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Desain interior menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat kunjung dan kenyamanan pemustaka. Selain itu, desain interior juga dapat meningkatkan semangat kerja  bagi  pegawai  perpustakaan.  Untuk  mengetahui  bagaimana  keadaan  desain interior yang diterapkan di Perpustakaan Jogja Library Center tersebut, peneliti menetapkan judul “Analisis Desain Interior Lantai Dua Perpustakaan Jogja Library Center Daerah Istimewa Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai desain interior dan menganalisis desain interior, serta mengetahui kelemahan desain interior yang ada di Perpustakaan Jogja Library Center. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara sebagai data primer. Informan dalam penelitian ini terdiri dari enam orang, yaitu empat orang pengunjung/  pemustaka  dan  dua  orang  pegawai/pustakawan  perpustakaan  Jogja Library Center. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain interior lantai dua yang meliputi sistem pencahayaan, sistem pewarnaan, sistem sirkulasi udara, dan sistem keamanan dan keselamatan sudah diterapkan dengan baik walaupun masih memiliki kekurangan  pada sistem  pewarnaan  dan  kurang  memadainya  fasilitas  pada sistem keamanan dan keselamatannya.


















































The  interior  design  is  an  important  factor  in  increasing  users  visit  interest  and comfort. In addition, the interior design also can improve employee spirit for the library staff. To find out how the state of interior design applied in Jogja Library Center, researcher determined the title of this research "The Second Floor Interior Design Analysis of Jogya Library Center Library Daerah Istimewa Yogyakarta". The purpose of this study is to provide a general overview of the interior design and analyze the interior design, and know the weaknesses of the interior design that exist in Jogja Library Center. This research uses descriptive qualitative research method. Selection of informants in this study used purposive sampling technique. In the data collection techniques, researchers used interviewing techniques as primary data. Informants in this study consisted of six people, four of those visitors, and two informant who is an employee/librarian of the Jogja Library Center Library. The results show that the interior design of the second floor that includes lighting systems, coloring systems, air circulation systems, and security systems and safety have been implemented well, although there are still shortcomings in the coloring systems and inadequate facilities on the security and safety systems.

























































Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga maupun suatu instansi. Perpustakaan juga merupakan tempat kegiatan para pemustaka/pengguna, dan pustakawan  maupun  staf  perpustakaan  melakukan  aktivitas  perpustakaan. Salah satu kegiatan di perpustakaan yang sering dilakukan oleh pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasinya adalah membaca. Membaca membutuhkan konsentrasi dan tingkat kenyamanan yang tinggi, maka hal ini harus diperhatikan agar semua kegiatan yang dilakukan di perpustakaan khususnya membaca dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga berlaku pada pustakawan maupun staf di perpustakaan dalam melakukan aktivitas kerja.
Infrastruktur yang aman dan nyaman menjadi salah satu kriteria ideal demi terciptanya kepuasan pemustaka maupun pustakawan. Desain interior merupakan salah satu hal yang cukup penting dalam rancangan suatu bangunan/gedung. Desain interior yang diterapkan pada setiap ruangan di perpustakaan harus diperhatikan dengan baik dan perlu memperhatikan fungsi dari tiap ruang, unsur keharmonisan dan keindahan dari segi interior maupun eksteriornya.   Hal   ini   berpengaruh   dalam   kegiatan   yang   dilakukan   di













unsur-unsur tersebut dapat meningkatkan rasa nyaman pada pemustaka dalam kegiatan membaca serta meningkatkan kinerja para staf dan pustakawan.
Dapat diprediksi apabila ruangan perpustakaan memiliki tingkat pencahayaan, sirkulasi udara, maupun sistem keamanan dan keselamatan yang kurang baik, maka hal ini dapat menyebabkan rendahnya minat kunjung serta mempengaruhi tingkat kenyamanan pemustaka. Sebaliknya, apabila sistem- sistem di perpustakaan dikelola dengan baik dan sistematis maka ruangan perpustakaan akan meningkatkan kenyamanan bagi pemustaka yang berkunjung.
Menciptakan kenyamanan bagi pemustaka menjadi salah satu tugas penting bagi pustakawan, salah satunya yaitu nyaman terhadap desain interior yang diterapkan oleh perpustakaan. “Kenyamanan merupakan segala sesuatu yang memperlihatkan penggunaan ruang secara harmonis, yaitu dari segi bentuk, tekstur, warna, aroma, suara, cahaya, dan lainnya.” (Hakim & Hardi,
2003: 186).











dalam gedung perpustakaan segala perencanaan dan aktivitas perpustakaan dirancang dan diselenggarakan. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang mampu memberikan pelayanan yang baik dan peduli akan kenyamanan, keamanan serta keselamatan pemustakanya.
Perpustakaan Jogja Library Center (JLC) merupakan perpustakaan umum yang dikelola oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Daerah Istimewa Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Malioboro. Dapat dijelaskan bahwa perpustakaan umum merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat  umum  dengan  menyediakan  berbagai  informasi,  ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber belajar untuk memperoleh dan   meningkatkan   ilmu   pengetahuan   bagi   seluruh   lapisan   masyarakat (Sutarno, 2006: 43).
Perencanaan desain interior tidak terlepas dari persepsi pengguna perpustakaan. Persepsi pengguna perpustakaan sangat diperlukan untuk memperbaiki desain interior perpustakaan. Salah satu faktor keberhasilan pelayanan perpustakaan dapat dilihat dari persepsi pengguna terhadap desain interior perpustakaan tersebut.










ruangan kecil yang digunakan untuk membaca maupun berdiskusi serta ruangan untuk mengolah koleksi. Dari beberapa hasil observasi peneliti, pemustaka yang datang rata-rata adalah mahasiswa dan pelajar untuk mengerjakan tugas individu dan mencari referensi untuk tugas akhir maupun melakukan diskusi kelompok yang juga biasanya menggunakan fasilitas di lantai dua.
Tidak tersedianya kursi di lantai satu menjadi salah satu alasan pengunjung lebih memilih berada di lantai dua. Selain itu adanya beberapa ruangan khusus untuk belajar dan lebih privat membuat pemustaka tidak merasa terganggu dengan pemustaka lain yang berlalu lalang. Pada lantai dua lebih banyak bahan pustaka yang tersedia, sehingga pemustaka tidak harus berjalan jauh untuk mencari referensi buku yang dibutuhkan.










Dengan ruangan yang cukup besar, ruangan perpustakaan membutuhkan  sistem  pencahayaan  yang  cukup  agar  tidak  terlalu  gelap maupun tidak terlalu terang, sistem sirkulasi udara juga harus diperhatikan agar setiap individu yang ada di dalamnya merasa nyaman ketika melakukan segala aktivitas di dalam ruangan, mengingat gedung perpustakaan ini berhimpitan dengan toko-toko kecil, sehingga tidak terlalu banyak ventilasi maupun jendela yang digunakan. Jendela dibuka pada saat situasi darurat seperti mati listrik, hal ini dapat membantu meningkatkan sistem sirkulasi udara di ruangan perpustakaan tersebut. Dalam sistem sirkulasi udara, lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center memanfaatkan AC dan kipas angin agar sirkulasi udara di dalam ruangan tetap stabil. Sistem keamanan dan keselamatan juga penting untuk diterapkan dalam perpustakaan demi menjaga keamanan dan keselamatan pada koleksi, pemustaka maupun pustakawan. Sistem keamanan yang digunakan di lantai dua hanya menggunakan CCTV, kemudian pada sistem keselamatan tersedia tabung pemadam kebakaran.





















1.   Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan khususnya bagi Ilmu Perpustakaan dan Informasi untuk dapat memberikan kontribusi terkait desain interior, khususnya di perpustakaan Jogja Library Center.
2.   Manfaat Praktis

Bagi Jogja Library Center dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk membenahi desain interior di masa mendatang.
1.5 Tempat dan Waktu Penelitian





































1.   Sistem Pencahayaan
2.   Sistem Pewarnaan
3.   Sistem Sirkulasi Udara
4.   Sistem  Keamanan  dan
Keselamatan

























Bagan 1.1 Kerangka Teori


(Sumber: Data Peneliti 2016)
















1.   Pemustaka

Pemustaka yang dimaksud pada penelitian ini adalah individu maupun kelompok yang mengujungi perpustakaan Jogja Library Center dengan memanfaatkan layanan serta fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan.
2.   Pustakawan

Pustakawan yang dimaksud pada penelitian ini adalah pegawai perpustakaan yang memberikan pelayanan kepada pengunjung perpustakaan  Jogja  Library  Center  untuk  memenuhi  kebutuhan pemustaka.
3.   Desain Interior











4.   Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu penerapan sistem pencahayaan yang digunakan di lantai dua perpustakaan Jogja Library Center.
5.   Sistem Pewarnaan

Sistem pewarnaan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu penerapan warna yang digunakan pada dinding, lantai, maupun perabotan lainnya di lantai dua perpustakaan Jogja Library Center.
6.   Sistem Sirkulasi Udara

Sistem sirkulasi udara yang dimaksud pada penelitian ini yaitu pengaturan sirkulasi udara yang digunakan perpustakaan Jogja Library Center.
7.   Sistem Keamanan dan Keselamatan





Untuk memberikan gambaran materi secara gratis besar dalam penelitian ini, disusunlah sistematika sebagai berikut:
1.8.1   Bab I Pendahuluan











tempat dan waktu penelitian, hipotesis, kerangka pikir, batasan istilah, dan sistematika penulisan.
1.8.2   Bab II Tinjauan Literatur

Bab ini berisi landasan teori mengenai desain interior yang mendasari penelitian ini dan digunakan untuk memahami serta menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pada penelitian ini membahas mengenai analisis desain interior lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center. Dalam bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.
1.8.3   Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam desain dan jenis penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode pengolahan data, dan metode analisis data.
1.8.4   Bab IV Gambaran Umum Objek Penelitian

Bab ini berisi gambaran umum mengenai objek penelitian yaitu pada Perpustakaan Jogja Library Center, hal ini untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.
1.8.5   Bab V Analisis Hasil Penelitian











1.8.6   Bab VI Penutup





























Sistem pencahayaan suatu ruangan perlu diperhatikan dalam memberikan kenyamanan bagi penghuninya, dalam hal ini khususnya pengguna perpustakaan. Pencahayaan yang memadai sangat dibutuhkan dalam mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan di perpustakaan,

















Berikut  ini  adalah  beberapa  prinsip  dasar  pencahayaan  untuk ruang perpustakaan umum yaitu:

1.   Pencahayaan  yang  dibutuhkan  di  dalam  ruang  perpustakaan harus merata. Artinya  seluruh  ruangan  perpustakaan  memiliki tingkat pencahayaan yang sama.
2. Pencahayaan secara alami dapat digunakan dengan adanya penambahan jendela maupun bukaan pada dinding ruang perpustakaan. Pencahayaan secara alami dihasilkan dari cahaya matahari yang masuk melalui jendela.
2. Agar  cahaya  matahari  dapat  masuk  dengan  maksimal,  maka penataan perabotan juga harus diperhatikan agar cahaya matahari yang masuk tidak terhalang perbotan apapun.
3. Pencahayaan buatan diterapkan apabila pada saat hari mendung dengan menggunakan cahaya dari lampu.
4. Penempatan sumber cahaya harus mempertimbangkan penataan koleksi di dalam ruang perpustakaan.
5. Pencahayaan pada ruang perpustakaan harus diatur sedemikian rupa agar tidak terjadi glare atau silau yang mengganggu kenyamanan pengguna. (Atmodiwirjo & Yandi, 2009: 36)











ini menjadi penting. Kurangnya pencahayaan pada suatu ruangan akan memberikan dampak pada manusia. Dampak yang terjadi yaitu seperti rasa takut, dan rasa/suasana yang menyeramkan.

Terkait dengan sistem penerangan sebagai kelengkapan bangunan, perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:

“1.   Tingkat penerangan disesuaikan dengan kebutuhan kuat terang yang diinginkan sesuai aktivitas yang dilakukan.
2.		Teknik    pencahayaan    yang    dirancang    dapat    sekaligus dimanfaatkan untuk mendapatkan citra bangunan.
3.	Distribusi    jaringan    elektrikal    yang    mendukung    sistem pencahayaan dapat diletakkan di atas langit-langit ruangan, di bawah lantai pada struktur lantai yang diangkat (rising floor), ataupun ditanam di dalam dinding.” (Marlina, 2008: 330).


Lasa (2005: 170) menyatakan bahwa, pada dasarnya cahaya yang masuk ke dalam ruangan ada dua macam, yakni:

1.   Cahaya Alami

Cahaya alami merupakan cahaya yang dihasilkan oleh matahari dan kubah langit. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan harus dibatasi dan diusahakan tidak langsung masuk ke ruangan. Usaha ini bisa dilakukan dengan menempatkan jendela di bagian utara dan selatan, serta membatasi bidang bukaan di sebelah timur.
2.   Cahaya Buatan











Menurut Hakim dan Hardi (2003: 173), secara alamiah yang menjadi sumber cahaya adalah matahari, dan bulan, serta beberapa spesies  makhluk  hidup seperti  kunang-kunang.  Sedangkan  jenis  dan bentuk sumber cahaya buatan antara lain sebagai berikut:
1.   Api pembakaran.

2.   Lampu minyak (obor, cempor).

3.   Lampu minyak gas (petromak).

4.   Lampu pijar (bulb light).

5.   Lampu sorot (spot light).

6.   Lampu neon (neon light).







Warna dalam sebuah arsitektur digunakan untuk menekankan atau memperjelas karakter suatu objek maupun memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. (Hakim, 2003: 79).











“1. Warna merah, warna ini menggambarkan panas, kegemaran dan kegiatan bekerja. Warna ini berguna untuk merangsang panca dan jiwa agar bersemangat dalam melaksanakan tugasnya.
2. Warna kuning, warna ini menggambarkan kehangatan. Warna ini	akan    merangsang    mata    dan    syaraf    yang    dapat menimbulkan perasaan gembira.
3. Warna  hijau,  warna  ini  menimbulkan  suasana  sejuk  dan kedamaian. Oleh karena itu, warna ini cocok untuk tempat- tempat ibadah, perpustakaan, rumah tinggal dan sebagainya.”


Sistem pewarnaan menjadi hal yang penting dalam menciptakan kesan yang menyenangkan pada sebuah ruang perpustakaan. Konsep warna yang digunakan adalah konsep warna yang dapat meningkatkan rasa nyaman. Untuk itu diperlukan berbagai pertimbangan dalam memilih dan menggunakan warna di ruang perpustakaan umum, yaitu sebagai berikut:

1. Warna yang digunakan harus sesuai dengan jiwa pengguna perpustakaan.
2.   Ruang  perpustakaan  umum  dapat  menggunakan  warna-warna netral seperti putih dan krem, serta warna alami kayu yang cukup terang untuk digunakan pada sebagian ruangan atau perabot.
3.   Ruang perpustakaan dapat menggunakan lebih dari satu warna yang dipadukan untuk mewarnai berbagai bagian perpustakaan, dan tanpa mengganggu kenyamanan pemustaka.










5. Warna yang digunakan dapat menandai bagian ruangan perpustakaan yang berbeda.
6.   Penggunaan warna dapat dilakukan pada berbagai bagian ruang perpustakaan,   yaitu   pada   dinding,   lantai,   langit-langit   serta perabot yang ada dalam ruang.
7.   Dalam   pewarnaan   ruang   perpustakaan,   perlu   diperhatikan pemilihan jenis bahan cat yang digunakan. Bahan cat yang digunakan merupakan bahan cat yang aman bagi pengguna. (Atmodiwirjo & Yandi, 2009: 40-44)

Penggunaan warna yang tepat untuk bangunan pendidikan, seperti sekolah dan perpustakaan, dapat meningkatkan aktivitas individu di dalamnya. Menurut Lasa (2005: 135), warna perabot perpustakaan dipilih yang cerah dan sederhana, seperti warna kayu. Mebeler perpustakaan tidak perlu dicat warna-warni, kecuali untuk perpustakaan anak-anak atau perpustakaan sekolah dasar.

Menurut Setiawan (2010: 58), pengaruh warna tidak hanya menimbulkan suasana panas atau dingin, tetapi warna juga dapat mempengaruhi kualitas ruang tersebut. Misalnya, warna akan membuat seolah-olah ruang menjadi lebih luas, lebih sempit, lebih semrawut, dan warna bisa juga menunjukkan status sosial pemakainya.











masing-masing warna memiliki tiga ciri khusus, yaitu sifat warna, sifat cahaya (intensitas cahaya yang direfleksi), dan kejenuhan warna (intensitas sifat warna). Semakin jenuh dan berkurangnya bercahaya suatu  warna maka akan  semakin  bergairah.  Sebaliknya,  hawa nafsu dapat ditingkatkan dengan penambahan cahaya.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pewarnaan tidak hanya digunakan pada dinding ruang saja, namun juga dapat diterapkan pada perabot, lantai serta langit-langit ruang perpustakaan.  Warna  juga  dapat  mempengaruhi  kenyamanan  dan suasana yang dihasilkan di ruangan tersebut. Oleh karena itu warna yang digunakan pada ruang perpustakaan sebaiknya menggunakan warna-warna yang netral ataupun warna yang menghasilkan kesan menyenangkan.

2.1.4 Sistem Sirkulasi Udara


Dalam penataan ruang serta tata letak setiap perabotan yang digunakan perpustakaan harus dapat memungkinkan kondisi sirkulasi udara yang baik, sehingga memberikan kenyamanan bagi pengguna yang sedang berkegiatan. Hal ini perlu diperhatikan melihat kondisi udara di negara kita yang cenderung panas dan lembab.











1.   Idealnya sebuah ruang perpustakaan memiliki suhu ruang 20-24°C

dan kelembaban berkisar 40-60%.

2.   Pengudaraan alami dapat dihasilkan dengan penggunaan  bukaan jendela atau lubang ventilasi yang memadai.
3.   Pengudaraan buatan dapat digunakan dengan memanfaatkan kipas angin  atau  exhaust  van  yang dapat membantu  pertukaran udara dalam  ruangan.  Bila  memungkinkan  AC  juga  dapat  digunakan untuk mencapai suhu udara yang diinginkan.
4.   Penataan perabot dan benda-benda lain dalam ruangan perlu ditata dengan baik agar tidak menghalangi aliran angin dalam ruangan. (Atmodiwirjo & Yandi, 2009: 39)

Dalam  melakukan  suatu  aktivitas  maupun  kegiatan  di  sebuah ruangan   pasti   membutuhkan   kenyamanan   dan   konsentrasi.   Salah satunya dengan menciptakan suatu ruangan yang terasa nyaman udara yang ada di dalam sebuah ruangan tersebut mengandung oksigen ( yang  cukup  serta  jauh  dari  bau  yang  tidak  sedap.  Hal  ini  menjadi penting pula untuk tetap menjaga kebersihan pada ruang perpustakaan.

Menurut Lasa (2005: 168) untuk menjaga kenyamanan ruangan, diperlukan pemasangan alat temperatur suhu seperti sebagai berikut:











2. Dengan penambahan maupun pemasangan ventilasi dan bukaan jendela, maka peredaran udara pada ruangan akan lebih maksimal.
3.   Pemasangan  kipas  angin  dapat  mempercepat  pertukaran  udara dalam  ruangan.  Kecepatan  pertukaran  ini  memengaruhi kenyamanan udara. Adapaun kecepatan udara yang ideal adalah berkisar antara 0,5 – 1 m/detik.

Setiawan (2010: 61) menyatakan bahwa ruang yang panas karena kurangnya pembukaan atau jendela yang langsung terkena sinar matahari, akan membuat pemakai kepanasan, berkeringat, dan merasa pengap yang mengakibatkan kegiatan yang diharapkan terjadi di ruang tersebut tidak dapat berjalan dengan baik.











2.1.5 Sistem Keamanan dan Keselamatan


Dalam melaksanakan suatu pekerjaan diperlukan kondisi yang tenang, aman, bersih, serta jauh dari kesemrawutan. Oleh karena itu sistem keamanan dan keselamatan dalam melakukan suatu kegiatan menjadi hal yang cukup penting untuk diperhatikan. Segala peralatan kerja, fasilitas, tata ruang, alat penerangan, dan sarana lain perlu disiapkan seteliti   dan   seaman   mungkin   agar   tidak   terjadi   hal   yang   tidak diinginkan.

Keamanan merupakan masalah yang cukup penting, karena hal ini bersangkutan dengan segala aktivitas  yang dilakukan. Pengertian dari   keamanan   tidak   hanya   berkaitan   dengan   tindak   kejahatan (kriminal), tetapi juga termasuk kekuatan konstruksi bangunan, serta perabotan-perabotan yang digunakan dan tata letaknya.

Menurut Lasa (2005: 81) dalam mengupayakan penciptaan keselamatan kerja perlu diperhatikan prinsip-prinsip keselamatan, sebagai berikut:

1.   Mencegah    dan    mengurangi    kecelakaan,    seperti    kebakaran, peledakan, dan reruntuhan.
2.   Mencegah dan mengendalikan timbulnya kotoran, debu, asap, gas, bau, dan suara yang mengganggu.










4.   Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban.


Untuk menciptakan keamanan dan keselamatan di perpustakaan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu penggunaan sistem keamanan dan keselamatan, baik yang terkait dengan pengguna perpustakaan maupun koleksi perpustakaan.

Untuk menjamin keamanan dan keselamatan di ruang perpustakaan, berikut ini adalah beberapa hal yang perlu menjadi pertimbangan dalam perencanaan tata ruang perpustakaan:

1. Petugas perpustakaan bertugas untuk mengawasi kegiatan yang berlangsung di perpustakaan. Untuk itu petugas harus dapat melihat keseluruhan ruang perpustakaan tanpa terhalang perabot atau benda lain.
2.   Pintu ruang perpustakaan dipastikan dapat dikunci dengan baik saat tidak dipergunakan. Koleksi-koleksi yang penting dan berharga mahal juga disimpan di dalam lemari yang memiliki kunci agar tetap aman.










4.   Seluruh perabot yang digunakan harus dalam keadaan baik, kokoh, dan tidak mudah menjatuhi pengguna maupun pengunjung. Permukaan perabot tidak membahayakan pengguna dan tidak terdapat sudut-sudut yang tajam.
5.   Pintu masuk dan area tangga perpustakaan harus terang, tidak licin dan tidak terdapat perbedaan ketinggian lantai yang tidak wajar.









1.   Apar: berfungsi apabila terjadi kebakaran ringan.

2.   Smoke detector: sebagai alat pendeteksi apabila terjadi kebakaran yang menimbulkan asap berlebih sehingga sprinkler dan fire alarm dapat bekerja dengan tanggap.
3.   Sprinkler:  sebagai  proteksi  kebakaran  pereda  api  agar api  tidak cepat menyebar.
4.   CCTV: agar keamanan lebih terpantau dan dapat juga membantu petugas keamanan dalam melakukan pengamanan.










6.   Metal detactor: agar dapat mendeteksi adanya benda tajam ataupun benda yang dapat menyebabkan terjadinya tindak kriminal.






Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait dengan judul skripsi yang penulis teliti yaitu sebagai berikut:

1.   Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hidayah (2012) mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan judul “Pengaruh Pewarnaan dan Desain Interior Perpustakaan terhadap Minat Kunjung Pemustaka ke UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Semarang”.










perombakan pada sistem pewarnaan dan desain interior, ruang perpustakaan menjadi lebih modern, lebih nyaman untuk belajar dan menarik sehingga pemustaka menjadi lebih sering memanfaatkan perpustakaan. Hal tersebut juga menunjukkan kenaikan pengunjung yang signifikan antara jumlah pemustaka sebelum dengan sesudah renovasi.

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa penelitian oleh Ahmad Hidayah terfokus pada sistem pewarnaan ruang perpustakaan. Tujuan dari penelitian juga berbeda, penelitian yang dialakukan Ahmad Hidayah ini untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap kolaborasi pewarnaan dan desain interior baru yang diterapkan di UPT Perpustakaan UNISSULA, serta untuk mengetahui apakah motivasi pemustaka untuk berkunjung ke UPT Perpustakaan UNISSULA dipengaruhi oleh aspek pewarnaan dan desain interior baru yang diterapkan di UPT Perpustakaan UNISSULA. Informan yang diambil juga berbeda, penelitian ini hanya mengambil informan mahasiswa maupun  anggota  perpustakaan  karena  lokasi  penelitian  yang  diambil yaitu di perpustakaan universitas, sedangkan informan pada penelitian ini yang penulis lakukan mengambil dari berbagai latar belakang pekerjaan dan pendidikan, karena lokasi yang diambil yaitu di perpustakaan umum.











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat pemustaka mengenai  Desain  Interior  Cafenet  di  lingkungan  Perpustakaan  pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta. Jenis penelitian yang  digunakan  sama  dengan  jenis  penelitian  yang  digunakan  oleh Ahmad Hidayah. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam  pemilihan  informannya.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa sistem pewarnaan pada Cafenet cukup baik sehingga menimbulkan rasa nyaman serta menimbulkan suasana yang sejuk. Sistem pencahayaan dan sistem sirkulasi udara yang dihasilkan juga cukup baik, ini dikarenakan Cafenet terletak di luar gedung perpustakaan (outdoor) yang berbentuk gazebo.
Perbedaan penelitian oleh Achmad Buchori dengan penelitian ini yaitu terletak pada lokasi dari penelitian yang diambil yaitu di Cafenet yang letaknya di luar ruangan. Kemudian perbedaan lainnya yaitu terletak pada tujuan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat pemustaka mengenai Desain Interior Cafenet di lingkungan Perpustakaan pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta.










ketika mendung akan turun hujan, dan sistem sirkulasi udara buatan juga tidak terlalu dibutuhkan pada Cafenet ini karena letaknya yang di luar ruangan sehingga cukup untuk mendapatkan udara yang alami. Dalam penelitian tersebut tidak menjelaskan secara detail tentang sistem keamanan dan keselamatan yang ada di Cafenet.
3.   Penelitian  yang  ketiga  yaitu  penelitian  yang  ditulis  oleh  Novarikha Ariyanti, dkk (2015) mahasiswa Universitas Brawijaya dengan judul “Peran Desain Interior terhadap Kepuasan Pemustaka (Studi pada Perpustakaan SMK Negeri 4 Malang)”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana desain interior berperan pada kepuasan pemustaka, dan untuk menganalisis variable yang berperan dominan di antara variabel desain interior terhadap kepuasan pemustaka. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari penyebaran  kuesioner  dengan  jumlah  100  responden.  Jenis  penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen-elemen desain interior secara bersama-sama berperan terhadap kepuasan pemustaka, dan elemen yang paling dominan mempengaruhi kepuasan pemustaka pada perpustakaan SMK Negeri 4 Malang adalah sirkulasi udara (ventilasi).










bertujuan untuk menganalisis sejauh mana desain interior berperan pada kepuasan pemustaka, dan untuk menganalisis variable yang berperan dominan di antara variabel desain interior terhadap kepuasan pemustaka. Pada penelitian tersebut menggunakan studi kasus. Teknik pemilihan responden yang digunakan oleh Novarikha Ariyanti, dkk juga berbeda, yaitu menggunakan teknik incidental sampling. Kemudian pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi.

Ditinjau dari hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian yang dilakukan pada skripsi dengan judul “Analisis Desain Interior Lantai dua Perpustakaan   Jogja   Library   Center   Daerah   Istimewa   Yogyakarta”   ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai desain interior, serta untuk menganalisis desain interior yang ada di Jogja  Library Center dan untuk  mengetahui  kelemahan  desain  interior  yang  ada  di  Jogja  Library Center. Pada penelitian ini menggunakan teknik yang sama dilakukan oleh Achmad Buchori dan Ahmad Hidayah yaitu teknik purposive sampling dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Informan yang diambil yakni dari berbagai latar belakang pendidikan dan latar belakang pekerjaan. Teknik pengambilan data yang dipakai yakni berupa wawancara, observasi serta dokumentasi.




























3.1 Desain dan Jenis Penelitian


Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam suatu penelitian dan dilakukan secara sistematis. Menurut Soehartono (2000: 9) metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.

Dalam   penelitian   ini   penulis   menggunakan   metode   penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2012: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,  tindakan  dan  lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  Penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk  memberikan  gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih (Soehartono, 2000:
35).















pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara/interview sebagai data primer yang nantinya data tersebut kemudian dideskripsikan atau diuraikan   (interprestasi   data).   Metode   deskriptif   dalam   penelitian   ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang analisis desain interior lantai dua yang ada di perpustakaan Jogja Library Center.

























Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif peneliti menggunakan informan sebagai sumber informasi penelitian, informasi dikumpulkan sebanyak mungkin dari berbagai informan yang telah ditentukan.

Menurut Moleong (2012: 132) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Oleh sebab itu informan dibutuhkan untuk memberikan informasi terkait dengan penelitian yang diteliti. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik  purposive sampling,  yaitu pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Purposive menunjukkan bahwa teknik ini digunakan untuk mencapai  tujuan-tujuan  tertentu  (Sutrisno,  dalam  Hamidi  2008:  82-83). Dalam pemilihan informan pada penelitian ini yang menjadi kriteria adalah:

1.    Pemustaka/ pengunjung Perpustakaan Jogja Library Center.

2.    Pegawai Perpustakaan Jogja Library Center.


3.4 Jenis dan Sumber Data


Data menjadi peran penting dalam melakukan suatu penelitian. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu:

1.   Data Primer











oleh  peneliti  (Umar,  2013:42).  Dalam  penelitian  ini  penulis menggunakan data hasil wawancara sebagai data primer.
2.   Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel atau diagram (Umar, 2013: 42). Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan  buku,  literatur,  serta  daftar  kunjungan perpustakaan Jogja Library Center sebagai sumber data sekunder penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data


Dalam penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa teknik atau metode dalam mengumpulkan data penelitian sebagai berikut:

1.   Observasi











2.   Wawancara


Dalam  jurnal  yang  ditulis  oleh  Rahmat  (2009:  6)  disebutkan  bahwa teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara   mendalam.   Wawancara   mendalam   (in-depth   interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan  atau  orang  yang  diwawancarai,  dengan  atau  tanpa menggunakan pedoman wawancara.

Menurut Moleong (2012: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.











3.   Dokumentasi


Menurut Soehartono (2000: 70) studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan   data   yang   tidak   langsung   diajukan   kepada   subjek. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.

Penggunaan teknik dokumentasi ini biasanya berupa data statistik, agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya yang berkaitan dengan penelitian (Hikmat, 2011: 83). Pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi ini dapat memberikan sumber data tambahan dalam melakukan penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan daftar jumlah koleksi yang ada di perpustakaan Jogja Library Center sebagai dokumentasi.

3.6  Metode Analisis Data


Analisis data merupakan proses sistematis pencarian  dan pengaturan hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain  yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain, (Emzir, 2012: 85).
Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2012: 129-135)











1.    Reduksi Data


Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian peneliti melakukan reduksi data. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,  penyederhanaan,  abstraksi  dan  pentransformasian data yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di mana simpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan (Emzir, 2012: 130).
Dalam  penelitian  ini  peneliti  mendapatkan  banyak informasi mengenai objek penelitian yang diteliti melalui wawancara dan observasi yang dilakukan. Oleh sebab itu informasi yang telah didapat kemudian dipilih kembali dengan tujuan agar lebih fokus dengan masalah yang diteliti. Data-data informasi yang tidak penting kemudian dibuang, hal ini bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan akhir yang dapat digambarkan dan diverifikasi.
2.    Model Data (Data Display)











131). Bentuk yang paling sering digunakan dalam model data kualitatif ini yaitu teks naratif.
Dalam   penelitian   ini   peneliti   menganalisis   penelitian dengan menggunakan teks naratif, dengan menggunakan metode bercerita  dan  menjelaskan  bagaimana  kondisi  lokasi  penelitian yang  diambil,  khususnya  mengenai  kondisi  dari  desain  interior yang ada di lantai dua Jogja Library Center Daerah Istimewa Yogyakarta.
3.    Penarikan/Verifikasi Simpulan


Langkah terakhir dalam kegiatan analisis ini adalah penarikan dan verifikasi simpulan. Peneliti melakukan penarikan simpulan pada data-data yang telah terkumpul dan telah di reduksi, yaitu berupa kalimat-kalimat  deskriptif  yang  kemudian  dijadikan  simpulan dalam bentuk kalimat.











3.7   Keabsahan Data


Untuk mengetahui valid dan tidak validnya suatu data yang telah dikumpulkan diperlukan untuk melakukan keabsahan data pada hasil wawancara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dijelaskan Denzin dalam Bungin (2009: 256) bahwa dalam melakukan pengujian keabsahan data memanfaatkan beberapa jenis teknik triangulasi sebagai berikut:
1.   Triangulasi  Peneliti,  yaitu  dengan  meminta  bantuan peneliti  lain untuk melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, serta merekam data yang sama di lapangan.
2.   Triangulasi  Metode,  digunakan  beberapa  metode  yang  berbeda dalam melakukan penelitian yang sama untuk mencari persamaan data.
3.   Triangulasi  Teori,  menggunakan  dari  berbagai  perspektif  teoritis yang  berbeda  guna  menginterpretasikan  suatu  data  yang  sama dalam penelitian yang sama.










Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan memeriksa data menggunakan hasil dari observasi lapangan dan wawancara terhadap informan. Sedangkan teknik triangulasi sumber data dilakukan berdasarkan  hasil wawancara dari berbagai informan utama dan informan tambahan yang berbeda-beda. Informan triangulasi yang diambil pada penelitian ini adalah pemustaka/pengunjung Jogja Library Center yang diambil secara acak oleh peneliti, dan beberapa staff Jogja Library Center.























Perpustakaan Jogja Library Center merupakan salah satu gedung perpustakaan milik Provinsi DIY yang terletak di Jalan Malioboro. Perpustakaan Jogja Library Center juga merupakan salah satu unit yang dikelola oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Yogyakarta. Perpustakaan dua lantai ini pada awalnya digunakan sebagai  gedung  toko  buku  dan  penerbit  “Kolf  Bunning”  yang kemudian dialihfungsikan menjadi gedung Perpustakaan Negara pada tahun 1952. Hingga kini perpustakaan tersebut berada di Jalan Malioboro dan ditetapkan menjadi Jogja Library Center.

Berdasarkan sejarah yang dimiliki Perpustakaan Jogja Library Center dua lantai ini ditetapkan sebagai salah satu bangunan cagar budaya oleh Pemerintah Daerah setempat, tidak heran bila arsitektur gedung dan ruangannya bernuansa klasik. Bangunan ini sempat dilakukan sedikit renovasi karena mengalami beberapa kerusakan akibat dari bencana gempa yang sempat melanda Kota Yogyakarta pada tahun 2006 silam. Perpustakaan yang sebelumnya diberi nama














Desember  tahun  2007  setelah  setahun  dilakukan  renovasi,  yang kemudian ditetapkan sebagai Jogja Library Center.

Pihak BPAD mendirikan Jogja Library Center ini sebagai perpustakaan umum yang khusus menyediakan bahan pustaka terbitan berkala dan terbitan berseri lama maupun terbaru yang tidak boleh dipinjam atau dibawa pulang, dan hanya boleh baca di tempat. Selain itu perpustakaan ini memiliki koleksi yang cukup lengkap khususnya koleksi majalah, surat kabar maupun terbitan berseri lainnya. Tidak jarang pula mahasiswa yang menjalankan tugas akhir menjadikan Perpustakaan Jogja Library Center ini untuk mencari referensi arsip maupun bahan pustaka lama.

Lokasinya yang berada di Jalan Malioboro dan pusat kota ini bahkan dijadikan sebagai tempat wisata edukasi bagi para pelajar di Kota Yogyakarta juga wisatawan dari mancanegara yang juga memanfaatkan fasilitas di Perpustakaan Jogja Library Center ini.















Pemustaka dapat mengunjungi perpustakaan pada hari dan jam berikut:

Hari	Jam Buka Layanan
Senin – Kamis	08.00 – 16.00 WIB
Jumat	08.00 – 14.30 WIB












Perpustakaan Jogja Library Center merupakan perpustakaan yang memiliki koleksi yang dominan berupa terbitan berseri/ berkala. Koleksi yang terdapat di Perpustakaan Jogja Library Center, yaitu:

1.   Koleksi Surat Kabar

Berbagai macam surat kabar yang tersedia. Arsip paling lengkap yaitu koran Kedaulatan Rakyat, yang menyediakan mulai dari terbitan perdana pada tahun 1945. Koleksi dirawat dengan cara penjilidan.
2.   Koleksi Majalah











3.   Koleksi Yogyasiana

Semua buku yang berhubungan dengan Kota Yogyakarta berada di sini. Ini menjadi koleksi yang menjadi ciri khas dari Perpustakaan Jogja Library Center.
4.   Koleksi Kyoto Corner

Di Kyoto Corner terdapat buku-buku yang berasal dari Jepang dan menggunakan bahasa Jepang.












Jenis layanan ini menjadi ciri khas dan unggulan yang dimiliki perpustakaan Jogja Library Center. Layanan ini menyediakan kumpulan koleksi yang berisi segala sesuatu tentang Kota Yogyakarta,   mulai   dari   sejarah,   kesenian,   bahasa,   hingga informasi  makanan  tradisional  Kota Yogyakarta  yang  dikemas dalam bentuk digital maupun tercetak.
2. Layanan Majalah dan Surat Kabar

Koleksi majalah dan surat kabar di sini bisa ditemukan dari tahun











terbendel lengkap sesuai dengan media, bulan, dan tahun yang tersusun rapi di rak-rak yang disediakan.
3. Layanan Kyoto Corner

Layanan ini merupakan hasil kerja sama Pemerintah Daerah DIY dengan Prefektur Kyoto, Jepang. Layanan ini memiliki jumlah koleksi sebanyak 481 judul dan 520 eksemplar.
4. Layanan Internet

Layanan ini pemustaka bebas menggunakan/mengakses internet tanpa ditarik biaya.
5. Layanan Audio Visual

Layanan ini dapat digunakan sebagai mini theatre, di mana pemustaka dapat memutar film seperti sejarah Kota Yogyakarta serta dapat juga digunakan sebagai tempat diskusi tentang film yang sedang diputar.
6. Layanan Center of Excellent (CoE) Budaya Jawa

Jenis layanan ini merupakan layanan perpustakaan dan informasi tentang budaya lokal terutama budaya-budaya masyarakat yang berada di wilayah Jawa.

4.1.5   Gambaran   Umum   Denah   Ruang   lantai   dua
















pada umumnya, perabotan interior yang dimiliki Perpustakaan Jogja Library Center tergolong sudah memenuhi standar perpustakaan. Setiap ruangan di lantai dua memiliki manfaat masing-masing.

Saat kita memasuki lantai dua terdapat beberapa pajangan tokoh wewayangan yang diletakkan di dekat tangga, hal ini menambahkan  nuansa  budaya  jawa  klasik  pada  Perpustakaan Jogja Library Center. Tidak jauh dari tangga terdapat tabung pemadam kebakaran. Terdapat pula jendela yang berukuran besar yang dapat membantu memberikan pencahayaan pada ruangan. Kemudian terdapat kursi beserta meja baca yang dikelilingi rak- rak koleksi.











ruangan  yang  berukuran  sedang,  ruangan  pertama  digunakan untuk menyimpan koleksi surat kabar terbaru, dan terdapat satu ruangan  kecil  yang digunakan  untuk  menyimpan  koleksi  yang belum diolah. Ruangan yang kedua yaitu digunakan sebagai Layanan Yogyasiana, dan ada beberapa meja dan kursi baca. Terdapat pula beberapa foto Kota Yogyakarta tempo dulu yang dipajang pada dinding-dinding ruang. Setiap ruangan difasilitasi AC  agar  pemustaka  merasa  nyaman,  dan  difasilitasi  CCTV disetiap   sudut   ruangan   demi   keamanan   koleksi   maupun pemustaka.








































Gambar 4.1 Denah Ruang lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center


(Sumber: Data Peneliti, 2016)


: Pintu masuk dan pintu keluar                       : Meja baca

: Kursi                                                             : Tangga naik dan turun









1.   Pembatas antara lantai satu dengan lantai dua.

2.   Ruang belajar/diskusi.

3.   Ruang belajar/diskusi.











5.   Ruang koleksi khusus surat kabar dan majalah.

6.   Ruang penyimpanan koran yang belum diolah.

7.   Ruang Layanan Yogyasiana.









Perpustakaan Jogja Library Center merupakan salah satu unit yang dikelola oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Kota Yogyakarta yang memiliki visi dan misi yang sama, yaitu sebagai berikut:





Visi Perpustakaan Jogja Library Center adalah “Mewujudkan masyarakat pembelajar yang berkarakter dan berbudaya.”, merupakan visi yang berlaku dari tahun 2012 hingga tahun 2017.





Dalam upaya pencapaian terhadap visi Badan Perpustakaan dan Arsip






















3. Mewujudkan  Perpustakaan  dan  Arsip  sebagai  khasanah  budaya daerah.

4.3 Struktur Organisasi dan Sumber Daya Manusia Perpustakaan



















































(Sumber: Data Peneliti 2016)












bagian sekretariat dan bagian tata usaha. Kemudian pada jabatan fungsional dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1.   Pustakawan, pada posisi ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu, pertama bertugas sebagai pengembangan perpustakaan, dan yang kedua bertugas sebagai pelayanan dan pelestarian perpustakaan.
2.   Arsiparis,  pada  posisi  ini  juga  dibagi  menjadi  dua  kelompok  yaitu, bertugas di bidang arsip statis dan bertugas di bidang asrip dinamis.





Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antar Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Peraturan dimaksud untuk penggabungan antara Kantor Arsip Daerah Provinsi DIY dengan Badan Perpustakaan dengan nama BPAD (Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah) Provinsi DIY. Penggabungan tersebut ditetapkan dengan Peraturan Daerah DIY Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi DIY.










Tugas  BPAD  Provinsi  DIY  adalah  melakukan  penyusunan  dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perpustakaan dan kearsipan.
Adapun fungsi BPAD Provinsi DIY yaitu sebagai berikut:

1.   Penyusunan program perpustakaan dan kearsipan.

2.	Perumusan   kebijaksanaan   teknis   di   bidang   perpustakaan   dan kearsipan.
3.    Pengelolaan, pelestarian, dan pemanfaatan bahan pustaka.

4.    Pembinaan perpustakaan instansi di lingkungan Pemerintah Daerah.

5.    Pelayanan perpustakaan.





7.    Pengelolaan arsip daerah yang meliputi arsip dinamis dan arsip statis.

8.	Pembinaan dan pemberdayaan sistem kearsipan terhadap unit kerja instansi di lingkungan Pemerintah Daerah.
9.	Penilaian dan penyerahan arsip statis berkualifikasi nasional ke Arsip Nasional RI sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
10.  Penyelenggaraan akuisisi dan pelestarian arsip statis.

11.  Pemberdayaan sumberdaya dan mitra kerja di bidang perpustakaan dan kearsipan.
12.  Penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan.



















Analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan serta mengurutkan suatu data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data, (Moleong, 2012: 280).
























1.   Pengunjung/ pemustaka Perpustakaan Jogja Library Center sebagai informan.
2.   Pegawai Perpustakaan Jogja Library Center sebagai informan.


Berikut ini merupakan daftar informan yang peneliti pilih untuk melakukan wawancara terkait desain interior pada lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center.

Tabel 5.1 Daftar Profil Informan
































Informan lainnya pada penelitian ini merupakan pegawai/staff dari Perpustakaan Jogja Library Center. Alasan peneliti mengambil informan ini yaitu untuk mengetahui pendapat mengenai desain interior lantai dua Jogja Library Center dari pegawai/staff perpustakaan tidak hanya dari pengguna/pengunjung perpustakaan saja. Hal ini juga dapat menambah informasi kepada peneliti mengenai desain interior yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center.





Berdasarkan hasil observasi lapangan serta wawancara informan yang telah peneliti  lakukan  dan  persetujuan  dari  masing-masing  informan,  berikut peneliti jabarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh dari informan- informan yang merupakan pengunjung perpustakaan dan pegawai perpustakaan dengan mengambil 4 indikator dari desain interior yaitu:

1.  Sistem Pencahayaan











3.  Sistem Sirkulasi Udara








Pencahayaan pada ruang perpustakaan dirasa sudah cukup untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pemustaka, seperti kegiatan membaca dan kegiatan mengenai perpustakaan lainnya. Pencahayaan yang baik akan membuat pemustaka nyaman, jika pencahayaan pada ruangan  kurang  baik  selain  membuat  ketidak  nyamanan,  kesehatan mata juga dapat terganggu.
Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai penggunaan pencahayaan yang ada di lantai dua Jogja Library Center peneliti memperoleh jawaban sebagai berikut.
“Pencahayaannya  sudah  sesuai  mbak,  menurut  saya  sudah cukup kalo sedang menggunakan leptop atau baca buku.” (IA)


“Udah pas, ngga terlalu terang, ngga terlalu gelap juga, udah nyaman kayak gini sih mbak.” (IB)


Kedua informan di atas menyatakan bahwa pencahayaan yang digunakan di lantai dua ruang Perpustakaan Jogja Library Center sudah cukup baik. Namun ada dua informan lainnya yang memiliki pendapat berbeda  mengenai  pencahayaan  lampu  di  lantai  dua  perpustakaan seperti berikut ini.












“Kalo buat baca-baca doang sih udah pas soalnya ini deket jendela juga, jadi ngga bikin silau di mata, tapi cahaya lampunya kurang terang.” (IC)


Dari kedua jawaban informan di atas memberikan pendapat bahwa pencahayaan lampu pada lantai dua kurang terang terutama pada ruang tengah, tetapi dengan adanya penambahan jendela pada ruang perpustakaan pencahayaan pada beberapa ruangan menjadi cukup baik.
Dalam   penambahan   cahaya   pada   sebuah   ruangan   dapat dilakukan dengan cara yang alami apabila intensitas cahaya yang diberikan lampu kurang yaitu dengan memasukkan cahaya secara langsung dengan cahaya matahari, solusi ini dapat dilakukan dengan penambahan jendela di beberapa sudut ruang. Seperti pendapat yang diberikan oleh informan berikut.
“Di sini lampunya ada beberapa yang mati, pencahayaan jendelanya juga kurang cuma ada di sisi selatan sama sisi barat aja, kalo bisa jendelanya ditambahin biar terang.” (IC)


Namun tiga informan memberikan pendapat bahwa dengan penggunaan lampu saja sudah cukup untuk pencahayaan ruang perpustakaan.   Berikut   jawaban   informan   yang   mewakili   kedua informan lainnya.
“Pencahayaan  yang cocok  buat  perpustakaan  sih  dari  cahaya
lampu itu udah cukup mbak.” (IA)












terang tanpa kesialuan dan tanpa sinar panas. Karena dengan menggunakan pencahayaan alam dapat meningkatkan kreativitas manusia, (Frick dan Bambang, 1998: 49).
Intensitas cahaya yang diberikan pada lampu menimbulkan berbagai efek dan dampak pada manusia terutama para pengguna perpustakaan. Efek dan dampak yang timbul dapat berupa kenyamanan, kesilauan, maupun timbulnya rasa kantuk dan bosan. Dari hasil wawancara yang dilakukan mengenai efek yang timbul dalam sistem pencahayaan   yang   digunakan   perpustakaan,   menghasilkan   respon seperti berikut ini.
“Kalo di ruang yang tengah bikin ngantuk, bikin bosen juga, tapi kalo di ruang diskusi ini bikin nyaman jadi semangat juga buat baca-baca”. (ID)


Informan di atas berpendapat bahwa efek yang timbul dari pencahayaan dengan menggunakan lampu menimbulkan rasa kantuk dan bosan, berbeda dengan menggunakan cahaya alami. Selain itu efek dan dampak lainnya juga di rasakan oleh informan lain apabila pencahayaan menggunakan cahaya lampu seperti berikut.  Respon yang sama seperti IA juga dirasakan oleh IB.
“Efeknya sih kalo pencahayaan lampu kaya gini ngga bikin silau
dimata, jadi cocok buat baca.” (IA)


“Efeknya jadi merasa tenang suasananya.” (IC)












dikatakan   sebagai   kenikmatan   atau  kepuasan   manusia/   pengguna perpustakaan  dalam  melaksanakan  kegiatannya,  (Hakim  dan  Hardi,
2003: 185).

Ditinjau dari hasil wawancara, keempat informan setuju apabila cahaya yang dihasilkan dengan menggunakan lampu maupun dengan menggunakan pencahayaan alami matahari melalui jendela memberikan kenyamanan saat sedang melakukan aktifitas seperti membaca maupun saat   menggunakan   leptop.   Keempat   informan   juga   memberikan jawaban yang hampir sama. Seperti jawaban yang diberikan oleh dua informan yang mewakili jawaban informan lainnya sebagai berikut.
“Pencahayaannya udah nyaman kalo di ruang diskusi, soalnya
ada cahaya juga dari jendela, udah cukup mendukung.” (ID)


“Iya nyaman, walaupun kurang terang dikit lampu di ruang tengah, tapi bikin nyaman di mata, pokoknya ya nyaman mbak.” (IC)


Pencahayaan yang digunakan di ruang kerja menjadi aspek penting bagi pegawai/staff yang ada di dalamnya. Hal ini juga berlaku bagi pegawai di Perpustakaan Jogja  Library Center. Sistem pencahayaan yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. Seperti hasil wawancara yang peniliti lakukan dengan salah satu pegawai Perpustakaan Jogja Library Center yang menjadi informan tambahan.














Dari   hasil   wawancara   dengan   informan   di   atas   dapat disimpulkan bahwa sistem pencahayaan yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center sudah cukup baik bagi pegawai dan pengunjung tidak memiliki masalah mengenai sistem pencahayaan selama bekerja.

Pencahayaan yang diterapkan di Perpustakaan Jogja Library Center dirasa sudah cukup baik dalam memenuhi kenyamanan pemustaka dan pegawai dalam melakukan aktivitas di dalam perpustakaan.  Pencahayaan  yang  digunakan  dominan  berasal  dari cahaya lampu. Kurangnya jendela pada ruangan menjadi masalah yang cukup penting, hal ini terjadi apabila adanya pemadaman listrik bergilir dilingkungan perpustakaan. Seperti hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari informan pegawai berikut ini.
“Pencahayaan lampunya sudah baik, karena intensitas cahaya
lampunya juga sudah diukur oleh pihak BPAD.” (Sukiyem)


“Kita memiliki beberapa masalah apabila ada pemadaman listrik di Malioboro ini, pasti perpustakaan juga ikut kena, kita juga belum punya genset jadi ya biasanya jendela kita buka, tapi ya ini mbak jendela di sini juga kurang hehe.” (Sukiyem)




























warna pada dinding ruang yang ada di lantai dua Jogja Library Center

peneliti memperoleh jawaban sebagai berikut. “Warna dindingnya udah sesuai mbak.” (IA) “Bagus, terlihat klasik juga.” (IB)
“Warnanya  kalem,  karena bangunannya juga  jadul  jadi  lebih klasik.” (IC)


“Sesuai, dan kalem warnanya.” (ID)

Keempat   informan   di   atas   menyatakan   bahwa   pewarnaan dinding yang digunakan di lantai dua perpustakaan sudah sesuai dengan model arsitektur gedung Perpustakaan Jogja Library Center.
Selain  pewarnaan  dinding,  pewarnaan  pada  setiap  perabotan yang digunakan juga penting untuk diperhatikan. Seperti pernyataan yang disebutkan oleh Yusuf  dalam skripsi Andita (2015: 27) perabot (furniture)   di   perpustakaan   adalah   barang-barang   yang   berfungsi sebagai wadah atau wahana penunjang kegiatan perpustakaan seperti meja,  kursi,  rak  buku,  papan  peraga,  dan  lain  lain.  Dari  hasil wawancara, beberapa informan memberikan respon sebagai berikut.
“Warna perabotnya udah sesuai.” (IA)

“Udah sesuai dengan suasana yang klasik juga mbak.” (IB)















informan memberikan jawaban yang berbeda dari ketiga informan di atas.
“Warnanya monoton, warnanya coklat semua jadi bosen juga dilihat.”


Jawaban dari informan di atas menyatakan bahwa warna perabotan  kurang  menarik  dan  warna  lebih  monoton.  Informan  C kurang setuju dengan pewarnaan yang digunakan untuk perabotan di Perpustakaan Jogja Library Center.
Pewarnaan  dinding serta perabotan  yang diterapkan  di  ruang perpustakaan berpengaruh terhadap aktivitas para pengguna dan menimbulkan beberapa efek dan dampak. Pewarnaan yang baik seharusnya dapat menghasilkan dampak maupun efek yang positif pula untuk pengguna yang ada di dalam perpustakaan.  Dari hasil wawancara beberapa informan merasa nyaman dengan pewarnaan yang digunakan di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center seperti berikut.








“Warna yang dipake sih bikin nyaman.” (ID)











perpaduan  warna  yang  digunakan  pada  dinding  dan  perabotannya seperti hasil wawancara berikut.
“Perpaduan warna dinding sama warna perbaotan sih bikin ngantuk, warna dindingnya kalem ditambah warna dari perabotannya juga gelap, warnanya gitu-gitu aja, jadi agak bosenin, mungkin karena suasananya juga kali ya." (IC)


Dalam pemilihan warna perpustakaan harus berhati-hati, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa warna dapat mempengaruhi segala aktifitas pengguna. Dari hasil wawancara mengenai pewarnaan yang cocok digunakan untuk ruang perpustakaan maka keempat informan memilih warna putih bersih untuk warna dinding, seperti hasil wawancara dari beberapa informan berikut ini.
“Warna  yang  cocok  sebenernya  warna  putih,  soalnya  lebih
keliatan cerah dan warnanya juga netral.” (IB)


“Warna  yang  pas  sih  putih  yang  bersih  mbak,  kalo  warna dinding ini kan putih tapi agak abu-abu gitu ya, putih bersih lebih cocok buat perpustakaan, jadi biar keliatan lebih terang juga.” (IC)












“Pewarnaan pada perabotan memang sudah sesuai, berbeda dengan pewarnaan yang digunakan pada dindingnya, menurut saya warna dindingnya kurang cerah ya, warnanya agak gelap. Kesannya  jadi  agak  serem  hehe.  Kalo  bisa  sebaiknya  di  cat warna putih bersih, karena warna putih kan netral dan terang juga.” (Susi)


“Pengaruhnya ya jadi bosan, jadi terlihat suram. Tidak hanya itu ya, hal ini juga bisa mempengaruhi kenyamanan pengunjung dan mempengaruhi minat kunjung ke perpustakaan, minat kunjungnya bisa jadi berkurang.” (Susi)


Dari   hasil   wawancara   dengan   informan   di   atas   dapat disimpulkan  bahwa sistem  pewarnaan  dinding di  lantai  dua Perpustakaan  Jogja  Library  Center  kurang  baik  dan  dapat mempengaruhi  kenyamanan  bagi  pengunjung  serta  mempengaruhi minat kunjung ke perpustakaan. Sejalan dengan itu pewarnaan pada perabotan  yang ada di  lantai dua sudah sesuai mengingat arsitektur gedung dan ruangannya yang bernuansa klasik.
Berbeda dengan pendapat yang diberikan oleh Susi di atas, berikut ini merupakan hasil wawancara dengan informan bernama Sukiyem.










Jogja Library Center dianggap kurang sesuai dalam meningkatkan kenyamanan aktifitas pengguna maupun pegawai perpustakaan. Seperti pernyataan yang diberikan oleh Sukiyem berikut mengenai sistem pewarnaan ruang perpustakaan.
“Pewarnaan  yang  digunakan  untuk  dinding  ruangan  dirasa kurang  sesuai,  karena  ruangan  menjadi  sedikit  gelap,  warna yang digunakan juga kurang cerah, tapi ini sudah ditentukan dari BPAD sendiri.” (Sukiyem)


“Perpaduan warna dinding dengan warna perabotan kurang sesuai, warna perabotan yang sudah gelap ditambah lagi warna dinding yang kurang cerah. Kami tidak bisa mengganti warna cat dinding, karena harus melalui perizinan dari pemerintah daerah.   Karena   bangunan   ini   merupakan   bangunan   cagar budaya, jadi tidak bisa seenaknya kami merenovasi perpustakaan.” (Sukiyem)


Dari  hasil  wawancara  di  atas  mengenai  sistem  pewarnaan dinding dan perabotan lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center disimpulkan bahwa warna dinding yang digunakan sudah cukup baik dan  memberi  kesan  yang  tenang  dan  nyaman  kepada  pemustaka. Namun berbeda dengan pendapat yang diberikan oleh kedua pegawai perpustakaan bahwa pewarnaan yang digunakan kurang tepat. Untuk melakukan renovasi pada bangunan tersebut pihak perpustakaan harus melalui perizinan dari pemerintah daerah mengingat bangunan perpustakaan yang merupakan salah satu bangunan cagar budaya.











yiatu A, B dan D setuju dengan warna yang digunakan pada perabotan- perabotan yaitu warna coklat kayu. Sedangkan Informan C berpendapat bahwa warna pada perabotan yang digunakan kurang menarik dan membosankan.
5.2.3 Sistem Sirkulasi Udara


Untuk mengetahui sirkulasi udara yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center peneliti melakukan wawancara kepada informan yang sudah peneliti pilih. Dari hasil data yang telah direduksi diketahui bahwa  sirkulasi  udara  yang  ada  di  lantai  dua  Perpustakaan  Jogja Library Center sudah baik. Berikut hasil wawancara keempat informan mengenai sistem sirkulasi udara yang ada di lantai dua.
“Sistem sirkulasinya sudah baik.” (IA)

“Udah baik, tapi kurang ventilasi.” (IB)





“Udah baik, soalnya pake AC.” (ID)


Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa sirkulasi udara disetiap ruangan sudah baik, namun Informan B beranggapan bahwa ruangan kurang adanya penambahan ventilasi.










ruang perpustakaan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa suhu udara yang dihasilkan dari alat pendingin udara/AC sudah cukup baik, berikut jawaban yang diberikan oleh keempat informan.
“Suhu AC nya bikin nyaman.” (IA)





“Bikin nyaman, jadi bikin betah juga, ngga bikin gerah.” (IC)






Keempat  informan  di  atas  memberikan  jawaban  yang  hampir sama mengenai suhu udara yang dihasilkan oleh pendingin udara/AC yang ada di setiap ruangan lantai dua perpustakaan. Suhu udara yang dihasilkan di lantai dua memberikan kenyamanan terhadap pengguna perpustakaan tersebut. Selain itu dari keempat informan tersebut berpendapat bahwa lebih baik lagi apabila adanya penambahan ventilasi udara pada setiap ruangan. Seperti pendapat yang diberikan oleh salah satu informan berikut.

“Menurut aku pake AC sih emang udah nyaman, tapi lebih baik ada ventilasinya juga atau ditambahin jendelanya, buat antisipasi kalo listrik sedang mati sih mbak, biar ngga panas.” (IB)

Menurut Lasa (2005: 168) untuk menjaga kenyamanan ruangan, diperlukan pemasangan alat temperatur suhu seperti sebagai berikut:











2.   Mengusahakan agar peredaran udara dalam ruangan itu cukup baik, misalnya dengan  memasang lubang-lubang angin  dan  membuka jendela pada saat kegiatan di perpustakaan sedang berlangsung.
3.   Memasang kipas angin untuk mempercepat pertukaran udara dalam ruangan.  Kecepatan  pertukaran  ini  memengaruhi  kenyamanan udara. Adapaun kecepatan udara yang ideal adalah berkisar antara
0,5 – 1 m/detik.

Pada aspek ini juga penting dalam menjalankan pekerjaan bagi semua pegawai di dalam perpustakaan. Sistem sirkulasi udara yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dalam bekerja bagi setiap pegawai. Penggunaan ventilasi dan jendela menjadi penting dalam sirkulasi udara di ruangan. Oleh sebab itu ventilasi dan jendela berperan penting saat listrik mati.

Dari hasil wawancara terhadap informan pegawai mengenai sistem sirkulasi udara yang ada di lantai dua Jogja Library Center peneliti memperoleh jawaban sebagai berikut.
“Sistem sirkulasi udaranya sudah sesuai, karena perpustakaan juga sudah difasilitasi AC jadi tidak pengap dan tidak panas, saya sebagai pegawai sudah merasa nyaman dengan memakai AC saja.” (Susi)












Berdasarkan hasil wawancara kepada informan Susi dapat disimpulkan bahwa sistem sirkulasi udara yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center sudah baik karena bantuan dari alat pendingin udara AC. Namun menjadi masalah apabila listrik mati sehingga pendingin ruangan tidak dapat berfungsi, sehingga lubang udara (ventilasi udara) maupun jendela berperan penting dalam membantu sirkulasi udara pada suatu ruangan.
Sistem sirkulasi udara pada ruangan tertutup menjadi aspek lainnya yang penting. Tanpa adanya sirkulasi udara pada ruangan, temperatur udara akan semakin meningkat dan akan mengakibatkan gangguan pernafasan. Oleh karena itu sebuah ruangan tertutup harus memiliki sistem sirkulasi udara yang baik. Sirkulasi udara yang terdapat pada   Perpustakaa   Jogja   Library   Center   dianggap   sudah   cukup memenuhi kebutuhan manusia yang ada di dalam ruangan perpustakaan tersebut.
Penggunaan alat pendingin udara/AC dapat membantu dalam sistem sirkulasi ruangan. Selain itu untuk bisa mengalirkan udara ke dalam ruangan diperlukan pula bukaan jendela maupun ventilasi/lubang angin sebagai media pengalir udara.
“Sistem sirkulasi udara di sini sudah baik, apalagi kita sudah
memakai AC di setiap ruangan, suhunya kami tetapkan antara
20°C - 24°C karena standarnya memang segitu.” (Sukiyem)












listrik mati jendelanya kita buka agar sistem sirkulasi udaranya




Berdasarkan hasil wawancara mengenai sistem sirkulasi udara di atas dapat disimpulkan bahwa sistem sirkulasi yang terdapat di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center sudah cukup baik. Perpustakaan juga sudah menggunakan AC sebagai sarana pertukaran udara, AC biasanya digunakan untuk mengatur sistem sirkulasi udara karena sirkulasi udara yang dihasilkan stabil. Suhu AC yang ditetapkan juga sudah sesuai standar. Sistem sirkulasi udara yang dihasilkan oleh alat pendingin ruangan memberikan kenyamanan dan kepuasan terhadap pengguna maupun pegawai perpustakaan.
Adanya penambahan ventilasi maupun lubang-lubang angin dan jendela dapat membantu sistem sirkulasi udara pada ruangan, hal ini juga   untuk   mengantisipasi   apabila   listrik   sedang   mati   ataupun pendingin ruangan sedang mengalami kerusakan. Sirkulasi udara yang ada di ruangan perpustakaan sudah baik meskipun ventilasi dan lubang angin sebagai jalan keluar-masuk udara masih sangat minim.
5.2.4  Sistem Keamanan dan Keselamatan












keamanan maupun sistem keselamatan untuk perpustakaan tersebut. Sistem keamanan dan keselamatan dapat menjadi nilai tambah bagi citra sebuah perpustakaan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan keempat informan mengenai sistem keamanan yang tersedia di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center.
“Sistem keamanannya menurut saya sudah baik, perpusnya juga ada satpam.” (IA)


“Sistem keamanannya lumayan lah, kalo udah ada sekuriti sih udah aman, apalagi perpusnya ngga terlalu gede kaya perpus daerah atau kota, udah cukup sih.” (IB)


“CCTV nya di sini yang kurang, CCTV nya cuma ada beberapa
aja, selebihnya sudah okelah.” (ID)


Ketiga jawaban informan di atas menunjukkan bahwa menurut pendapat mereka sistem keamanan di lantai dua Perpustakaan Jogja Library  Center  sudah  baik.  Namun  salah  satu  jawaban  informan berbeda dengan ketiga informan di atas, berikut jawaban yang diberikan salah satu informan.
“Sistem keamanannya kayaknya kurang memenuhi deh mbak, soalnya di sini CCTV kurang, ngga ada alat pendeteksi yang biasanya ditarok di pintu masuk itu mbak. Menurutku sistem keamanannya yang masih kurang.” (IC)












“Kalo sistem keselamatannya masih kurang sih, ngga ada tangga
daruratnya, alarm kebakaran juga ngga ada.” (IA)


“Tangganya sih mbak cuma satu doang, tangga satu buat naik dan turun, tangganya juga sempit, menurut saya sih sistem keselamatannya masih kurang.” (IB)


“Masih   kurang   memadai   juga   mbak   sama   kayak   sistem keamanan tadi, di sini ngga ada tangga darurat, ngga ada alarm kebakaran juga, tangganya juga agak serem sih dari kayu gitu.” (IC)


“Sistem keselamatannya kurang sih, ngga ada tangga darurat, khawatir juga kita para pengunjung kalo ada apa-apa, lebih baik sih pihak perpusnya nambahin tangga darurat  atau nambahin satu tangga lagi buat ke lantai bawah, soalnya ya gara-gara tangganya agak sempit mungkin cukup buat satu orang aja, jadi harus gantian sama pengunjung lain.” (ID)


Sistem keamanan dan keselamatan tidak hanya berlaku bagi koleksi dan pengunjung perpustakaan saja, hal ini juga berlaku bagi pegawai   perpustakaan.   Sistem  keamanan   dan   keselamatan  dalam bekerja merupakan hal  yang tidak boleh dianggap sepele dan harus diperhatikan saat melakukan aktifitas demi kelancaran pekerjaan dalam melayani para pengguna perpustakaan maupun dalam mengolah bahan pustaka. Kelengkapan alat sistem keamanan dan keselamatan dapat membantu meringankan pekerjaan pegawai perpustakaan. Seperti hasil wawancara  peneliti  dengan  informan  tambahan  berikut  mengenai sistem  keamanan  dan  keselamatan  di  Perpustakaan  Jogja  Library Center.
“Ketersediaan   alat   sistem   keamanannya   dilihat   dari   segi










kita belum memiliki alarm kebakaran, dan tidak ada alat ditector juga. Sejauh ini Alhamdulillah perpustakaan kami masih aman.” (Susi)


“Untuk sistem keselamatannya kita punya tabung pemadam kebakaran, di setiap lantai ada. Ya sejauh ini tidak ada peristiwa yang aneh-aneh sih hehe. Menurut saya untuk sistem keamanan maupun keselamatan sudah cukup baik apalagi untuk ukuran perpustakaan kita ini.” (Susi)


Dari hasil wawancara dengan informan Susi di atas mengenai sistem  keamanan  dan  keselamatan  di  Perpustakaan  Jogja  Library Center bahwa sudah baik walaupun ada beberapa peralatan yang kurang memadai.

Keamanan dan keselamatan dalam perpustakaan meliputi keamanan terhadap bahan pustaka serta keamanan terhadap manusia yang ada di dalamnya. Keamanan bahan pustaka yang dimaksud yaitu menjaga agar hal-hal seperti pencurian, maupun kerusakan pada bahan pustaka minim  terjadi. Setiap  bangunan  biasanya  dilengkapi  dengan sarana dan prasarana yang dapat melindungi objek yang ada di dalam bangunan tersebut. Ketersediaan sarana dan prasarana sistem keamanan dan keselamatan di Perpustakaan Jogja Library Center memang minim, akan tetapi cukup untuk meminimalisirkan hal-hal buruk terjadi. Seperti hasil wawancara berikut dengan informan kunci.











“Ini yang kami khawatirkan, tangga darurat kami tidak ada, ya kembali lagi ke perizinan tadi mbak. Kita tidak bisa merubah bangunan tanpa perizinan pemerintah. Tapi sejauh ini tidak ada hal   atau   peristiwa   yang   tidak   diinginkan   yang   terjadi.” (Sukiyem)

“Pencurian  dan  kerusakan  terhadap  bahan  pustaka  sejauh  ini
kami lihat sangat jarang sekali terjadi.” (Sukiyem)

Dari hasil wawancara dengan informan Sukiyem di atas dapat disimpulkan bahwa peristiwa seperti pencurian dan kerusakan pada bahan   pustaka   sangat   minim   terjadi,   karena   penggunaan   sistem kemanan sudah cukup baik. Berbeda dengan sistem keamanan, kurang memadainya sistem keselamatan di perpustakaan menjadi kekhawatiran pegawai yang bertugas, tidak tersedianya tangga darurat menjadi salah satu kekurangan perpustakaan dalam hal sistem keselamatan.

Berdasarkan  hasil  wawancara  mengenai  sistem  keselamatan yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center, respon dari keempat   informan   pengunjung   hampir   sama   bahwa   sarana   dan prasarana dari sistem keselamatan di lantai dua kurang memadai, dan menjadi kekhawatiran bagi keempat informan pengunjung tersebut. Tidak adanya ketersediaan tangga darurat menjadi hal yang sama yang dikhawatirkan oleh informan-informan di atas.

































Pencahayaan yang ada pada lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center sudah cukup baik, meskipun pencahayaan yang dihasilkan hanya dari pencahayaan buatan (lampu) saja namun sudah memberikan kenyamanan dan kepuasan pada pengguna/pengunjung maupun pegawai perpustakaan dalam beraktivitas.
2. Sistem Pewarnaan

Kombinasi pewarnaan yang diterapkan pada lantai dua Perpustakaan Jogja Library   Center   sudah   baik.   Pewarnaan   dinding   yang   digunakan merupakan warna kalem, sehingga menimbulkan rasa tenang terhadap pengguna perpustakaan dan tidak terlalu menimbulkan efek yang terang. Begitu pula dengan pewarnaan perabotan yang digunakan dirasa sudah tepat,  dengan  desain  arsitektur  gedung  serta  perabotan-perabotan  yang unik  menambahkan  suasana  di  ruang  perpustakaan  ini  menjadi  lebih
















diterapkan  di  lantai  dua  Perpustakaan  Jogja  Library  Center  ini  sudah cukup   baik   karena  perpaduan   warna   yang   digunakan   tidak   terlalu mencolok atau terang untuk mata.
3. Sistem Sirkulasi Udara

Sirkulasi udara yang ada di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center sudah tepat walau hanya dengan menggunakan pendingin udara/AC dan kipas angin namun sudah memenuhi sistem sirkulasi udara pada ruangan perpustakaan. Suhu yang digunakan pada AC pun berkisar antara 20°-
24°C, sehingga suhu yang dihasilkan memberikan kenyamanan pada pengguna/pengunjung perpustakaan serta bagi pegawai perpustakaan.
4. Sistem Keamanan dan Keselamatan















Untuk lebih meningkatkan minat kunjung dan meningkatkan kenyamanan serta kepuasan baik bagi pengunjung maupun pegawai perpustakaan, peneliti memberikan beberapa saran. Hal ini dilakukan agar sistem-sistem yang ada di Perpustakaan Jogja Library Center dapat diperbaiki lebih baik lagi.

1. Melakukan penambahan jumlah jendela maupun lubang angin pada bagian timur ruangan hingga ke dalam ruang layanan Yogyasiana di lantai dua Perpustakaan Jogja Library Center, hal tersebut dapat mengantisipasi saat terjadinya pemadaman listrik. Dengan adanya jendela yang cukup dapat membantu sistem pencahayaan di ruangan, kemudian dengan adanya lubang angin/ventilasi maka sistem sirkulasi udara saat pemadaman listrik tetap stabil.
2. Mengganti  warna  dinding  dengan  warna  sedikit  cerah,  selain  dapat mempengaruhi psikologi pengguna hal ini juga dapat membantu dalam sistem pencahayaan ruangan.
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A.  Data Informan

Nama             : Pekerjaan                    : Umur                          : No. HP/ Telephone     :








































A.  Pertanyaan Wawancara untuk Informan Utama

I.    Kunjungan ke Jogja Library Center

1.   Sudah berapa kali Anda berkunjung ke Jogja Library Center?

2.   Aktifitas apa yang Anda lakukan di Jogja Library Center? II.  Sistem Pewarnaan  Jogja Library Center
1.   Bagaimana pewarnaan dinding di lantai dua Jogja Library Center?

2.   Bagaimana pewarnaan perabotan yang digunakan?

3.   Apa pengaruh dari pewarnaan dinding dan perabotan di lantai dua

Jogja Library Center ini terhadap aktifitas Anda? Alasannya?

4.   Warna  apa  yang  menurut  Anda  sesuai  dengan  warna  dinding maupun perabotan ruangan di lantai dua Jogja Library Center?
5.   Kesan apa yang Anda dapatkan dari pewarnaan dinding di lantai dua Jogja Library Center?
III. Sistem Pencahayaan Jogja Library Center

1.   Bagaimana pencahayaan di lantai dua Jogja Library Center?


















4.   Apakah pencahayaan di lantai dua membuat Anda merasa nyaman saat melakukan aktifitas seperti membaca? Mengapa demikian?
IV. Sistem Sirkulasi Udara Jogja Library Center

1.   Bagaimana sirkulasi udara di lantai dua Jogja Library Center?

2.   Bagaimana suhu di ruangan lantai dua Jogja Library Center ini?

3.   Bagaimana suhu yang diberikan oleh alat pendingin ruangan (AC)?

4.   Apa pengaruh suhu udara di ruangan terhadap aktifitas Anda?

5.   Apakah ventilasi/jendela mendukung dalam sistem sirkulasi udara yang ada di lantai dua Jogja Library Center? Mengapa demikian?
V.  Sistem Keamanan dan Keselamatan Jogja Library Center













1.   Bagaimana   menurut   Anda   mengenai   pewarnaan   dinding   serta perabotan di lantai dua Jogja Library Center?
2.   Pengaruh  apa  yang  timbul  dari  pewarnaan  dinding  dan  perabotan
















3.   Bagaimana   menurut   Anda   mengenai   sistem   pencahayaan   yang digunakan di lantai dua Jogja Library Center ini?




5.   Bagaimana menurut Anda mengenai sistem sirkulasi udara yang ada di lantai dua Jogja Libary Center?
6.   Bagaimana  fungsi  dari  penggunaan  ventilasi  dan  jendela  padahal ruangan sudah menggunakan alat pendingin ruangan (AC)?
7.   Bagiamana ketersediaan alat sistem keamanan dan sistem keselamatan


























































1.	Bagaimanapewarnaan dinding di lantai dua Jogja Library Center?	Warna dindingsudah sesuai.	Warna dindingsudah bagus, dan terkesan klasik.	Warna dindingterlihat kalem dan memberikan kesan klasik.	Warna dindingsudah lumayan sesuai.	Pewarnaan dindingyang digunakan di lantai dua sudah sesuai dan memberikan kesan yang klasik.















3.	Apa pengaruh daripewarnaan dinding dan perabotan di lantai dua terhadap aktifitas Anda? Alasannya?	Pengaruh daripewarnaan yang digunakan yaitu memberikan kesan yang nyamanan, karena warna yang digunakan senada.	Suasana menjaditenang, karena warna yang digunakan tidak mencolok.	Perpaduan warnayang digunakan pada dinding dan perabotan membuat mengantuk.	Warna yangdigunakan memberikan kesan yang nyaman.	Pengaruh daripenggunaan warna pada dinding dan perabotan mengahsilkan pengaruh positif kepada informan.































































2.	Pencahayaanseperti apa yang cocok digunakan untuk ruang perpustakaan ini?	Pencahayaan darilampu saja sudah cukup.	Pencahayaan darilampu sudah cukup memberikancahaya di ruangan.	Pencahayaan yangdihasilkan dari lampu sudahcukup, namun lebih baik apabila penambahan jendela.	Pencahayaanlampu sudah cocok, namun pencahayaan dari jendela juga akan membantu.	Pencahayaan darilampu (buatan) dan dengan bantuan dari pencahayaan buatan, seperti penambahan jendela.











































1.	Bagaimanasirkulasi udara di lantai dua Jogja Library Center?	Sirkulasi udara dilantai dua sudah cukup baik.	Sirkulasi udarasudah baik.	Sirkulasi udarasudah baik karena adanya faslitas AC.	Sirkulasi udarasudah cukup baik.	Sistem sirkulasiudara yang ada di lantai dua sudah baik.
2.	Bagaimanasuhu di lantai dua Jogja Library Center ini?	Suhu di lantai duasudah cukup bagus.	Suhu di lantai duabagus, tidak panas.	Suhu sudah bagus.Ruangan juga tidak pengap.	Suhu pada lantaidua sudah baik.	Suhu udara padalantai dua sudah cukup baik bagi informan.
















	suhu yangdihasilkan oleh alat pendingin ruangan (AC)?	dihasilkan oleh ACsudah cukup baik.	sudah pas, tidakterlalu dingin.	dihasilkan ACsudah bagus.	dihasilkan ACsudah sesuai dan sudah pas untuk ruangan tertutup seperti perpustakaan ini.	dihasilkan oleh alatpendingin ruangan (AC) sudah cukup baik.



































SISTEM KEAMANAN DAN SISTEM KESELAMATAN
No.	Pertanyaan	IA	IB	IC	ID	Kesimpulan
1.	Bagaimanasistem keamanan yang diberikan oleh pihak Jogja Library Center?	Sistem keamanansudah baik, karena sudah ada satpam dan CCTV.	Sitem kemananlumayan baik, karena sudah ada satpam dan CCTV.	Sistemkeamanannya kurang memenuhi.	Sistem kemanankurang memadai.	Dua informanmenyatakan bahwa sistem keamanan sudah baik, sedangkan dua informan lainnya menyatakan bahwa sistem kemanan yang diberikan kurang memadai.
























































1.	Bagaimana menurut Andamengenai pewarnaan dinding serta perabotan di lantai dua Jogja Library Center?	Pewarnaan padaperabotan sudah sesuai. Namun pewarnaan pada dinding kurang sesuai, karena warna yang digunakan agak gelap.	Pewarnaan yangdigunakan pada dinding kurang sesuai karena warna yang digunakan kurang cerah. Pewarnaan pada perabotan sudah sesuai.	Pewarnaan yang digunakanpada dinding kurang baik. Namun pewarnaan pada perabotan sudah sesuai.
















	kerja Anda?	minat kunjung.	dinding dan warnaperabotan yang kurang sesuai.	yang kurang nyaman bagiinforman tambahan dan informan kunci.
3.	Bagaimana menurut Andamengenai sistem pencahayaan yang digunakan di lantai dua Jogja Library Center?	Sistem pencahayaan yangdigunakan sudah cukup baik.	Pencahayaan yangdigunakan sudah baik.	Sistem pencahayaan seluruhruangan terutama lantai dua sudah cukup baik.














5.	Bagaimana menurut Andamengenai sistem sirkulasi udara yang ada lantai dua Jogja Library Center?	Sistem sirkulasi udarasudah baik, karena di perpustakaan sudah menggunakan AC.	Sistem sirkulasi udarasudah baik dengan menggunakan fasilitas AC.	Sistem sirkulasi udara sudahbaik.
6.	Bagaimana fungsi daripenggunaan ventilasi dan jendela padahal ruangan sudah menggunakan alat pendingin ruangan (AC)?	Apabila sudahmenggunakan AC maka ventilasi maupun jendela tidak diperlukan. Jendela maupun ventilasi hanya digunakan saat listrik mati.	Penggunaan ventilasimaupun jendela cukup membantu untuk mengantisipasi apabila listrik mati.	Penggunaan ventilasimaupun jendela dibutuhkan pada saat listrik mati.


















































































































































1.	Surat Kabar Kedaulatan Rakyat	1.855 eksemplar
2.	Majalah Penyebar Semangat	780 eksemplar
3.	Majalah Djoko Lodang	150 eksemplar
4.	Kyoto Corner	520 eksemplar
5.	Yogyasiana	1.980 eksemplar
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